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ABSTRACT

THE EFFECT OF IMPLEMENTING MAKE A MATCH COOPERATIVE
LEARNING ON STUDENTS STUDY RESULT IN GEOGRAPHIC AT
THE SEVENTH CLASS OF XI MA AL-KHAIRIYAH NATAR
YEAR 2017/2018

BY

FEBY LESTARI

This research aims to analyze the differentiate between two learning outcomes
that came from two different class with two different method. The first method
that has been used is make a match and the second one is conventional method.
In this research we use a method that called an quasi experiment. The population
that we used in this research are the student that include in two classes X1 A and
X1 B. The data collection technically have been done by doing some test,
documentation and observation. The result of data collection will be analyze by
T-test. Lastly, the result of this research conclude that there is a differentiate
between make and match method that applied in class XI A and the conventional
method that applied in class X1 B.

Keywords : make a match,konvensional, study result of geographic



ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE MAKE A
MATCH TERHADAP HASIL BELAJAR GEOGRAFI SISWA KELASXI
MA AL-KHAIRIYAH NATAR TAHUN AJARAN
2017/2018

Oleh

FEBY LESTARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan hasil
belgjar siswa kelas XI A yang menggunakan model pmbelajaran make a match
dengan hasil belgar siswa kelas X1 B yang menggunakan model pembelgaran
konvensional. Penelitian menggunakan metode eksperimen semu. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI A dan siswa kelas X1 B. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes, dokumentasi, dan
observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belgar siswa kelas XI A yang
menggunakan model pembelgjaran make a match dengan hasil belgjar siswa

kelas X1 B yang menggunakan model pembel gjaran konvensional.

Katakunci : model make a match, model konvensional ,hasil belgjar geografi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu hal yang menjadi pendukung dalam kehidupan suatu
bangsa, karena dengan adanya pendidikan dapat menunjang kualitas sumber daya
manusia agar kehidupan suatu bangsa dapat berkembang menjadi lebih baik. Setiap
individu yang dilahirkan ke dunia memerlukan pendidikan untuk menjalankan
kehidupan dengan bailk dan berguna bagi nusa dan bangsa seperti yang telah
tercantum secara jelas dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional yang dimaksud pendidikan adalah :

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (Anonim , 2003:3).

Fungs dan tujuan pendidikan adalah mengubah tingkah laku anak didik agar
menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota
masyarakat dalam lingkungan sekitar di mana individu itu berada seperti yang
sudah tercantum secara jelas dalam Undang-Undang Rl No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yaitu:

Pendidikan nasiona berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan



bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potens peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Anonim ; 2003:7).

Potensi dan kemandirian siswa dikembangkan dalam proses pembelgaran untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan siswa yang dipengaruhi oleh

proses pembelgjaran.

Dalam meningkatkan hasil belgar siswa, proses pembelgaran yang baik tidak
berpusat pada guru (teacher centered), guru harus memiliki strategi yang dapat
mengaktifkan siswa dalam proses pembelgjaran agar terjadi proses pembelgaran
yang efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang diharapkan termasuk pada mata
pelgjaran Geografi di SMA. Geografi merupakan mata pelgjaran yang membutuhkan
keaktifan dan konsentrasi yang tinggi dari siswa karena mata pelgaran geografi
merupakan salah satu ilmu yang dikaji secara sistematis berdasarkan fakta yang

diperoleh dari penemuan di dalam bumi.

Keberhasilan suatu proses pembelgjaran yang telah dilakukan di kelas berpengaruh
pada hasil belgjar siswa. Hasil belgjar siswa yaitu hasil yang dicapa melalui suatu
proses belgar menggar yang dinyatakan dengan nilai berdasarkan tes yang telah
dilakukan oleh siswa. Dalam kegiatan belgjar mengajar guru harus mengetahui cara
penygjian pelgaran agar dapat diterima, dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa
dengan baik. Kegiatan belgar efektif yang dilaksanakan di kelas seharusnya
menjadikan guru hanya sebagal fasilitator yang bersifat membimbing dan
mengarahkan kegiatan pembelgaran tersebut. Guru sudah menggunakan model

pembelgaran LCT (Lomba Cepat Tepat) namun hasilnya belum memuaskan seperti
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hasil belgjar siswa masih banyak yang berada di bawah kriteria ketuntasan minimum
dan dalam rangka meningkatkan hasil belgjar geografi guru selalu mencari aternatif

pembelgjaran agar hasil belgjar geografi siswa dapat meningkat.

Adapun tujuan kegiatan pembelgaran yang dilakukan di dalam kelas adalah agar
siswa yang diberi pelgaran menguasai ilmu yang sudah digarkan dan semangat
mengikuti pembelgjaran geografi bahkan dengan harapan siswa memiliki minat
dalam dirinya untuk menerapkan materi yang telah disampaikan oleh guru dalam
kehidupan sehari-hari dan mampu mengembangkan bagi kepentingan pribadinya dan
pengabdian kepada masyarakat pada umumnya. Agar anak didik mampu menerima
materi pelgjaran yang diberikan oleh guru terdapat faktor yang harus dikembangkan
dalam dunia pendidikan dan penggaran. Salah satu faktor tersebut adalah

menggunakan strategi yang tepat dalam kegiatan belgjar mengajar.

Dari pengamatan proses belgjar menggar di MA AL-Khariyah Natar model
pembelgaran yang diterapkan guru bidang studi Geografi masih satu arah
menempatkan posisi guru sebagal penyaji yang aktif di depan kelas sedangkan siswa

sebagal pendengar yang baik sgja.

Siswa yang kurang aktif yaitu 62,5% dari hasil pengamatan proses belajar mengajar
di MA AL-Khairiyah Natar khususnya untuk mata pelgjaran Geografi mungkin
disebabkan oleh pembelgaran yang satu arah, media pembelgaran yang masih
kurang, saran dan prasarana sekolah yang belum memadai yang dapat
mengakibatkan siswa kurang memahami materi yang dipelgari dan kurang

bersemangat untuk mengikuti pembelgjaran Geografi sehingga tujuan pembelajaran
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tidak akan tercapai dengan baik. Sehingga banyak siswa yang belum berhasil

mencapal Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

Berdasarkan hasil observas dan wawancara dengan guru Geografi kelas X1 di MA
AL-Khairiyah Natar mengenai hasil ulangan harian semester ganjil siswa, diperoleh
keterangan bahwa hasil belgar Geografi, untuk kelas X1 di MA AL-Khairiyah Natar
belum mencapai Standar Ketuntasan Minimum yaitu =75 (KKM Pelgaran Geogréafi

MA AL-Khairiyah Natar T.P 2017).

Tabel 1. Pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) Mata Pelgjaran
Geografi Kelas X1 di MA AL-Khairiyah Tahun Ajaran 2017/2018

Kelas X1
Nilai XIA XIB Jumlah Siswa (%)
Tuntas>75 9 6 15 37,5
Tidak Tuntas<75 11 14 25 62,5
Jumlah 20 20 40 100,00

Sumber: Guru Mata Pelgjaran Geografi MA AL-Khairiyah Natar Kabupaten
Lampung Selatan Tahun Ajaran 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pencapaian hasil belgar pada
geografi siswakelas X1 belum semuanya tuntas hal ini dapat terlihat pada nilai angka
siswa yang belum tuntas yaitu 62,5% sedangkan siswa yang sudah tuntas hanya
37,5% . Ketidak tuntasan siswa pada mata pelgaran geografi mungkin disebabkan
karena metode pembelgaran yang digunakan masih cenderung satu arah dan belum

pernah menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe Make a Match.

Oleh karena itu guru diharapkan dapat menggunakan model mengajar yang

bervariasi dan tepat khususnya dalam menyajikan materi pelajaran Geografi dan
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam proses
pembelgaran, tidak hanya membiarkan siswa duduk manis di bangku mereka dan
hanya mendengarkan guru menjelaskan pelgaran tanpa ada materi yang dapat siswa
serap dan tidak ada keinginan siswa untuk bertanya mengenai materi yang telah

dijelaskan oleh guru.

Salah satu strategi yang akan digunakan untuk meningkatkan hasil belgar siswa
yaitu menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe make a match, model
pembel g aran kooperatif tipe make a match diharapkan dapat membuat peserta didik

lebih baik dalam memahami materi pembelgjaran Geografi.

Alasan memilih model pembelgjaran kooperatif tipe make a match untuk
dijadikan model dalam penelitian adalah karena melihat dari aktivitas siswa
selama ini dalam pembelgaran Geografi yang masih pasif sementara guru yang
aktif ketika proses pembelgjaran berlangsung dan juga karakteristik dari siswa
kelas XI yang berbeda satu dengan yang lainnya, memperhatikan karakteristik dari
siswa adalah tugas dari seorang guru karena ketika sudah mengetahui karakteristik
dari para siswa akan sangat membantu guru untuk menggunakan model dan metode
apa yang hendak digunakan, sehingga proses pembelgaran Geografi akan
berlangsung dengan baik, juga untuk menguji seberapa besar kekuatan dari model

pembel gjaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belgjar siswa.

Sehingga perlu diteliti menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe make a
match yang diharapkan siswa dapat memahami materi Geografi yang disampaikan

dan dengan sendirinyapun tujuan pembelgjaran akan tercapai.



B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang tentang pembelgjaran model kooperatif tipe make a

match, maka dapat diidentifikas sebagai berikut :

1. Metode pembelgaran belum inovatif.

2. Guru masih menggunakan metode ceramah, sehingga siswa kurang termotivas
dalam belgar.

3. Kurang aktifnya siswa dalam proses pembelgjaran Geografi.

4. Pembelgjaran kurang efektif membuat siswa hanya datang, duduk dan
mendengarkan.

5. Hasil belgjar Geografi siswamasih rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe make a match.
2. Penggunaan model pembelgjaran konvensional.

3. Hasil belgjar Geografi kelas X1 MA AL-Khairiyah Natar.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu tidak tuntasnya nilai hasil belgar siswa
pada mata pelgaran geografi kelas XI MA AL-khairiyah Natar, maka pertanyaan

penelitian yang digjukan adalah :



“Apakah ada perbedaan hasil belgar geografi siswa yang menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe make a match dengan siswa yang menggunakan model

pembelgjaran konvensional pada siswakelas X1 MA Al-Khairiyah Natar?”

E. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagal adalah “untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil
belgar Geografi siswa yang menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe
make a match dengan siswa yang menggunakan model pembelgaran konvensiona

pada siswakelas X1 MA Al-Khairiyah Natar”.

2. Kegunaan Pendlitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi Guru
Penggunaan model pembelgjar kooperatif tipe make a match dapat digunakan
sebagal salah satu aternatif pembelgjaran untuk meningkatkan hasil belgjar siswa

khususnya pada mata pel gjara Geografi.

b. Bagi Siswa
Penggunaan model pembelgaran kooperatif  tipe make a match akan
memberikan aternatif untuk meningkatkan hasil belgar siswa khususnya untuk

mata pel ajaran Geografi.

c. Bagi Sekolah

Penggunaan model pembelgjarn kooperatif tipe make a match merupakan

aternatif untuk meningkatkan mutu pembelajaran Geografi di sekolah.



. Ruang Lingkup Pendlitian

. Objek Penelitian
Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah model pembelgaran

kooperatif tipe make a match dan hasil belgjar Geografi.

. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswakelas X1 MA AL-Khairiyah Natar.

. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelgaran 2017/2018 .

. Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X1 MA AL-Khairiyah Natar.

. Ruang Lingkup [Imu

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah pembelgjaran geografi. Menurut 1GI
dalam Sumadi (2010:19) pembelgaran geografi adalah pembelgjaran tentang
ilmu pengetahuan yang mempelgari tentang persamaaan dan perbedaan geosfer

dengan sudut pandang kelingkungan, kewilayahan dalam konteks keruangan.

Pembelgjaran geografi dalam penelitian ini yang disampaikan menggunakan

metode eksperimen semu, pada materi kelas X1 semester ganjil.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Teori Belajar

Teori-teori belgjar yang mendukung dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Teori Behavioristik

Rumpun teori ini disebut behaviorisme karena sangat menekankan perilaku atau
tingkah laku yang dapat diamati dan diukur (Syaiful Sagala, 2013:42). Prinsip-
prinsip belgjar menurut teori behaviorisme yang dikemukakan oleh Harley dan Davis
dalam Syaiful Sagala (2013:43) adalah :

a) Proses belgjar dapat terjadi dengan baik apabila siswa ikut terlibat secara aktif
di dalamnya.

b) Materi pelgaran diberikan dalam bentuk unit-unit kecil dan diatur sedemikian
rupa sehingga hanya perlu memberikan suatu respon tertentu saja.

c) Tiap-tiap respon perlu diberi umpan balik secara langsung sehingga siswa
dapat dengan segera mengetahui apakah respon yang diberikan betul atau
tidak.

d) Perlu diberikan penguatan setiap kali siswa memberikan respon apakah
bersifat positif atau negatif.

Teori ini berlandaskan kepada respon siswa serta mengikutsertakan siswa untuk
berperan aktif dalam proses pembelgjaran. Tetapi ada syarat yang harus dilakukan
oleh guru terkait dengan respon yang diberikan siswa tersebut yaitu penguatan atau

penghargaan.
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b. Teori Konstruktivisme

Teori pembelgaran konstruktivisme merupakan teori pembelgjaran kognitif yang
baru dalam psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa siswa harus menemukan
sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru
dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai
lagi (Trianto, 2010:74). Yatim Riyanto (2010:144) menyatakan bahwa dalam teori
ini guru berperan menyediakan suasana di mana siswa dapat memahami dan
menerapkan suatu pengetahuan, sehingga siswa bekerja memecahkan masaah,
menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan berusaha dengan ide-ide. Guru dapat
memberikan sebuah kesempatan untuk siswa-siswanya untuk menerapkan ide-ide

mereka dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Model pembelgaran kooperatif dikembangkan berdasarkan teori pembelgaran
konstruktivisme. Menurut Yatim Riyanto (2010:147) teori pembelgaran
konstruktivisme pada dasarnya ada beberapa tujuan yang ingin diwujudkan antara
lain:

a) Memotivas siswabahwa belgar adalah tanggung jawab siswaitu sendiri.

b) Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengajukan pertanyaan dan

mencari sendiri jawabannya.
¢) Membantu siswa untuk mengembangkan pengertian atau pemahaman

konsep secara lengkap.
d) Mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang mandiri.

Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa
pengetahuan kita sendiri. Von Glaserfeld dalam Sardiman (2012:37) menegaskan

bahwa pengetahuan bukanlah suatu tiruan dan kenyataan. Pengetahuan bukanlah
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gambaran dari dunia kenyataan yang ada tetapi pengetahuan merupakan akibat dari
suatu konstruksi kognitif yang baru dalam psikologi pendidikan yang menyatakan
bahwa siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks,
mengecek info baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-

aturan itu tidak sesuai lagi bagi siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, teori pembelgaran
konstruktivisme adalah teori yang memiliki pandangan bahwa pengetahuan siswa
didapat dari diri siswa itu sendiri. Guru hanya bersifat membimbing dan
memfasilitas siswa-siswa tersebut dalam proses pembelgaran agar siswa dapat

memahami, memecahkan masalah, dan mengembangkan ide-ide yang mereka miliki

c. Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Teori perkembangan kognitif piaget mewakili konstruktivisme dalam proses belgjar.
Piaget memandang perkembangan kognitif sebagai suatu proses di mana anak secara
aktif membangun sistem makna dan pemahaman realitas melalui pengaaman-

pengalaman dan iteraksi-interaksi mereka (Trianto, 2011:29)

Pendapat Piaget daam Slameto (2003:12-13) mengenai perkembangan proses

belgjar pada anak-anak adalah sebagai berikut :

a Anak mempunya struktur mental yang berbeda dengan orang dewasa
Mereka bukan merupakan orang dewasa dalam bentuk kecil, mereka
mempunyai cara yang khas untuk menyatakan kenyataan dan untuk
menghayati dunia sekitirnya. Maka memerlukan pelayanan tersendiri dalam
belgar.

b. Perkembangan mental pada anaka melaui tahap-tahap tertentu, menurut
suatu urutan yang samabagi semua anak.
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c. Waaupun berlangsungnya tahap-tahap perkembangan itu melalui suatu
urutan tertentu, tetapi jangka waktu untuk berlatih dari satu tahap ke tahap
yang lain tidaklah selalu sama pada setiap anak.

d. Perkembangan mental anak dipengaruhi oleh 4 faktor, yaitu:

(a) Kemasakan

(b) Pengalaman

(¢) Interaksi sosial

(d) Equilibration (proses dari ketiga faktor di atas bersama-sama untuk
membangun dan memperbaiki struktur mental).

e. Ada3 tahap perkembangan, yaitu:

(a) Berfikir secaraintuitif + 4 tahun.
(b) Beroperasi secara konkret + 7 tahun.
(c) Beroperasi secaraformal = 11 tahun.

Implikasi teori kognitif Piaget dalam Trianto (2011:30) pada pendidikan adalah

sebagai berikut :

(&) Memusatkan perhatian kepada berfikir atau proses mental anak, tidak
sekedar kepada hasiinya.

(b) Memperhatikan peranan pelik dari inisiatif anak sendiri, keterlibatan
aktif dalam kegiatan belgjar.

(c) Memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan
perkembangan.

Berdasarkan konsep tersebut, proses belgar dapat terjadi pada setiap perkembangan
mental anak melalui tahap-tahap tertentu. Dalam keberlangsungan setiap tahap pada
anak berbeda satu samalain, hal ini karena kemampuan berpikir setiap anak berbeda.
Terdapat beberapa hal sederhana yang terjadi pada perkembangan intelektual anak
yang terjadi sebagai hasil dari interaksi anak dengan dunia sekitarnya seperti melihat,

menyentuh, menyebutkan nama-nama benda serta beradaptasi.

d. Teori Connectionism

Teori koneksionisme (Connectionism) adalah teori yang ditemukan dan

dikembangkan oleh Edward L. Thorndike. Menurut Oemar Hamalik (2010:44) teori
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ini mempunyai doktrin pokok, yakni hubungan anatar stimulus dan respon, asosiasi-
asosiasi dibuat antara kesan-kesan pengadaan dan dorongan-dorongan untuk berbuat.
Menurut Hilgard dan Bower dalam Muhibbin Syah (2012:93) Thorndike
berkesimpulan bahwa belgar adalah hubungan antara stimulus dan respon, maka
teori koneksionisme juga di sebut “S-R Bond Theory” dan “S-R Psychology of
Learning” selain itu teori ini juga dikenal dengan sebutan “Trial and error Learing”.
Istilah ini menunjuk pada panjangnya waktu dan banyaknya jumlah kekeliruan

dalam mencapai suatu tujuan.

Thorndike dalam Oemar Hamalik (2010:44) dengan S-R Bond Theorynya menyusun

hukum-hukum belgjar adalah sebagai berikut :

a.  Hukum Pengaruh (The law of effect)
Hubungan-hubungan diperkuat atau diperlemah tergantung pada kepuasan atau
ketidak senangan yang berkenaan dengan penggunaanya.

b. Hukum Latihan (The law exercise)
Atau prinsip-prinsip use and disuse. Apabila hubungan itu sering dilatih, makaia
akan menjadi kuat (Fixed).

c. Hukum Kesedihan/kesiapan (The law of readiness)
Apabila suatu ikatan (bond) siap untuk berbuat, perbuatan itu memberikan
kepuasan, sebaliknya apabila tidak siap maka akan menimbulkan ketidak
puasan/ketidak senangan/targanggu.

2. Pembelajaran Geogr afi

Geografi berasal dari bahasa Yunani yaitu geo (bumi) dan grafien berarti tulisan.
Jadi geografi adalah ilmu yang mempelgari tentang bumi. Namun pada hakikatnya
geografi adalah ilmu yang mempelgari tetang berbagai hal yang ada dipermukaan

bumi, di luar bumi, bahkan di luar angkasa. Jadi geografi diartikan sebagi ilmu yang
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mempelgari atau mengkaji bumi dan segala sesuatu yang ada di dalamnya, seperti

penduduk, fauna, flora, iklim udara dan segala interaksinya.

Geografi menurut Ikatan Geografi Indonesia (IGI) di Semarang tahun 1989 dalam
Sumadi (2010:3) Geografi adalah ilmu yang mempelgari persamaan dan perbedaan
fenomena di geosfer (muka bumi) dengan sudut pandang kelingkungan (ekologis)

dan kewilayahan (regional) dalam konteks keruangan (space).

Menurut Bintarto dalam Sumadi (2010:7) memberikan definis bahwa geografi
adalah ilmu yang mempelgari hubungan kausal gejala muka bumi dan peristiwa
yang terjadi dimuka bumi baik fissk maupun yang menyangkut makhluk hidup
beserta permasalahannya, melalui pendekatan keruangan, ekologi, dan kewilayahan.

Menurut Nursid Sumaatmadja (2001:12) bahwa:

Penggjaran geografi hakikatnya adalah penggaran tentang aspek-aspek
keruangan permukaan bumi yang merupakan keseluruhan gejala aam dan
kehidupan umat manusia dengan variasi kewilayahannya. Dengan kata lain,
penggjaran geografi merupakan penggjaran tentang hakikat geografi yang
digjarkan di sekolah dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan mental anak
pada jenjang pendidikan masing-masing.

Adapun ruang lingkup pembelgjaran geografi meliputi:

a. Alam lingkungan yang menjadi sumber data bagi kehidupan manusia.

b. Penyebaran umat manusia dengan variasi kehidupannya.

c. Interaksi keruangan umat manusia dalam lingkungan yang memberikan
varias terhadap ciri khas tempat-tempat di permukaan bumi.

d. Kesatuan regional yang merupakan perpaduan antara darat, perairan, dan
udaradi atasnya (Nursid Sumaatmadja, 2001:12-13)

Mata pelgjaran geografi membangun dan mengembangkan pemahaman peserta didik
tentang variasi dan organisasi spasial masyarakat, tempat dan lingkungan pada muka

bumi. Peserta didik didorong untuk memahami aspek dan proses fisk yang
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membentuk pola muka bumi, karakteristik, dan persebaran spasial ekologis di
permukaan bumi. Selain itu peserta didik dimotivas secara kreatif untuk menelaah
bahwa kegiatan kebudayaan dan pengalaman mempengaruhi presepsi manusia

tentang tempat dan wilayah.

Berdasarkan konsep yang dikemukakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelgaran geografi merupakan ilmu yang tidak hanya terbatas pada suatu
deskripsi tentang permukaan bumi, tetapi meliputi analisis kaitanya juga terhadap

manusia dalam sudut pandan keruangan, kelingkungan, dan kewilayahan.

3. Modd Pembelajaran K ooper atif

Menurut Rusman (2012:202), pembelgaran kooperatif (cooperative |earning)
merupakan bentuk pembelgaran dengan cara siswa belgjar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat

sampal enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.

Menurut Sumarmi (2012:39), pembelgaran kooperatif adalah model pembelgaran
yang sSistematis dengan mengelompokkan siswa untuk tujuan menciptakan
pembelgaran yang efektif untuk mengintegrasikan keterampilan sosia yang

bermuatan akademis.

Menurut Sumarmi (2012:39) pembelgaran kooperatif adalah kegiatan pembelgaran
dibagi daam kelompok-kelompok kecil, siswa belgar dan bekerja sama untuk
sampal kepada pengalaman belgjar yang optimal, baik pengalaman individu maupun
kelompok. Tujuannya adalah agar terjadi kerjasama antara kelompok dan rasa

tanggung jawab individu terhadap individu itu sendiri dan terhadap kelompoknya.
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Siswa yang berada dalam satu kelompok tidak akan bersikap tidak peduli dengan
tugas yang sudah diberikan oleh guru karena jika siswa tersebut acuh maka bukan
hanya berpengaruh terhadap keberhasilan/ketidakberhasilan kel ompoknya tetapi juga

padadiri siswaitu sendiri.

4. Moded Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match

Make a Match (mencari pasangan) yaitu model pembelgaran yang mengajak siswa
mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep melalui
suatu permainan kartu pasangan. Seperti yang dikemukakan oleh Lorna Curran
dalam Rusman (2012:223). Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari
pasangan sambil belgar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang

menyenangkan.

Tujuan dari model pembel g aran kooperatif tipe make a match ini antaralain;

1) Pendalaman materi
2) Penggalian materi

3) Edutainment

Tata laksananya cukup mudah, tetapi guru perlu melakukan beberapa persiapan

khusus sebelum menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe make a match.

1. Menurut Lorna Curran dalam Miftahul Huda (2014:251-252) mengatakan ada
beberapa persiapannya antaralain :
a. Membuat beberapa pertanyaan yang sesuai dengan materi yang dipelajari

(jJumlahnya tergantung tujuan pembelgjaran) kemuadian menulisnya dalam
kartu-kartu pertanyaan.
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Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat dan
menulisnya dalam kartu-kartu jawaban. Akan lebih baik jika kartu pertanyaan
dan kartu jawaban berbeda warna.

Membuat aturan yang berisi penghargaan bagi siswa yang berhasil dan sanks
begi siswa yang gagal (di sini, guru dapat membuat aturan ini bersama-sama
dengan siswa).

Menyediakan lembaran untuk mencatat pasangan-pasangan yang berhasil
sekaligus untuk pensekoran presentasi.

Penerapan model ini dimulai dengan teknik, yaitu siswa disuruh mencari pasangan

kartu yang merupakan jawaban atau soa sebelum batas waktunya, siswa yang dapat

mencocokkan kartunya mendapatkan poin.

2. Menurut Lorna Curran dalam Rusman (2012:223-224), langkah-langkah

pembel gjaran adalah sebagai berikut :

a

Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep/topik yang
cocok untuk sesi review (satu sesi kartu berupa kartu soal dan sesi sebaliknya
berupa kartu jawaban).

Setiap siswa mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari
kartu yang dipegang.

Siswa mencari pasangan yang mempunya kartu yang cocok dengan
kartunya (kartu soal/kartu jawaban).

Siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin.
Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiagp siswa mendapatkan kartu
yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya.

Kesimpulan

3. Kelebihan model ini menurut Lorna Curran dalam Miftahul Huda (2013:253)

antaralain:

1)

2)
3)

4)
5)

Dapat meningkatkan aktivitas belgar siswa, baik secara kognitif maupun
fisik.

Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan.

Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelgjari dan dapat
meningkatkan motivasi belgar siswa.

Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi.
Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu belgjar.
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4. Adapun kelemahan model pembelgaran kooperatif tipe make a match menurut

Lorna Curran dalm Miftahul Huda (2013:253) adalah :

1) Jika dtrategi ini tidak dipersiagpkan dengan baik, akan banyak waktu yang
terbuang.

2) Pada awal-awa penerapan model ini banyak siswa yang akan malu
berpasangan dengan lawan jenisnya.

3) Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa yang
kurang memperhatikan pada saat presentasi pasangan.

4) Guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman pada siswa yang

tidak mendapat pasangan, karena mereka bisa malu, dan
5) Menggunakan model ini secaraterus menerus akan menimbulkan kebosanan.

Berdasarkan uaraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran make a
match adalah model pembelgjaran yang mengutamakan keaktifan peserta didik
dalam mencari pasangan dengan ciri khas yaitu adanya kartu soal dan kartu jawaban

yang berbeda untuk dicocokkan.

5. Mode Pembelajaran Konvensional

Putrayasa dalam Syaful Bahari Djamarah (2011:97) mengatakan bahwa
pembelgaran konvensiona ditandai dengan penygjian pengalaman-pengal aman yang
berkaitan dengan konsep yang akan dipelgari, dilanjutkan dengan pemberian
informasi oleh guru, Tanya jawab, pemberian tugas oleh guru, pelaksanaan tugas
oleh siswa sampai pada akhirnya guru merasa bahwa apa yang telah digarkan dapat
dimengerti oleh siswa. Menurut Ujang Sukandi dalam Riyanti (2012:1)
mendefinisikan bahwa pembelgaran konvensional ditandai dengan guru mengajar
lebih banyak mengajarkan tentang konsep-konsep bukan kompetensi, tujuannya
adalah siswa mengetahui sesuatu bukan mampu untuk melakukan sesuatu, dan pada

saat proses pembelgjaran siswa lebih banyak mendengarkan.
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Kelemahan pembelgjaran konvensional yaitu guru lebih berperan penting dalam
pembelgjaran, siswa terkadang tidak diberikan kesempatan untuk mengeluarkan
kemampuan yang dimilikinya. Guru sering menggunakan model pembelgaran
konvensional dalam pembelgaran sehari-hari di sekolah. Model pembelgaran
konvensional yang biasa digunakan biasanya terdiri dari metode ceramah dan

pemberian tugas.

6. Hasil Belgjar

Menurut Ngaliman Purwanto (1991:20), hasil belgjar adalah hasil yang telah dicapai
yang diberikan guru kepada murid-muridnya dalam jangka waktu tertentu, maka
dapat diartikan bahwa hasil belgjar adalah hasil yang diperoleh melalui evaluasi yang
dilakukan sesuai dengan tujuan intruksional yang hasilnya dinyatakan dengan nilai
angka. Setiap siswa giat belgjar dan berusaha untuk memperolah prestasi dan hasil
belgjar yang bak. Menurut Muhibbin Syah (2012:129) faktor-faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belgjar peserta didik di sekolah, secara garis besar

dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu :

1. Faktor Internal (faktor dari dalam diri peserta didik), yakni keadaan/kondisi
jasmani atau rohani peserta didik. Yang termasuk faktor-faktor internal antara
lain:

a. Faktor fisiologis, keadaan fisk yang sehat dan segar serta kuat akan
menguntungkan dan memberikan hasil belgar yang baik. Tetapi keadaan
fisk yang kurang baik akan berpengaruh pada siswa dalam keadaan

belgjarnya.
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b. Faktor psikologis, yang termasuk dalam faktor-faktor psikologis yang

mempengaruhi prestasi belgjar siswa adalah antaralain:

1) Intelegens siswa, faktor ini berkaitan dengan Intelegency Quotlent (1Q)
seseorang.

2) Sikap siswa (sikap dan perhatian yang terarah dengan baik akan
menghasilkan pemahaman dan kemampuan yang mantap).

3) Bakat, kemampuan potensional yang dimiliki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa akan datang.

4) Minat, merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar tehadap sesuatu.

5) Motivasi, merupakan keadaan internal organism yang mendorongnya
untuk berbuat sesuatu.

2. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi lingkungan sekitar
pesertadidik. Adapun yang termasuk faktor-faktor ini antaralain :
a. Faktor sosial, yang terdiri dari : lingkungan keluarga, lingkungan sekolah
dan lingkungan masyarakat.
b. Faktor non-sosia yang meliputi :
1) Keadaan dan letak gedung sekolah
2) Keadaan dan letak rumah tempat tinggal keluarga

3) Alat-alat dan sumber belgar
4) Keadaan cuaca dan waktu belgjar yang digunakan siswa

3. Faktor pendekatan belgjar (approach to learning), yakni jenis upaya peserta didik

dalam mengikuti pembelgjaran.

Menurut Suprijono dalan Muhammad Thobroni & Arif Mustofa (2011:22) hasil
belgjar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apresiasi, dan keterampilan. Menurut Oemar Hamalik (2011:152) hasil belgar adalah

hasil atas kepandaian atau keterampilan yang dicapai oleh individu untuk
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memperoleh perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan sabagai hasil
pengalaman individu dalam interaksinya dengan lingkungan.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:3) hasil belgar adalah hasil dari suatu
interaksi dari tindakan belgjar dan tindakan mengajar. Bagi guru tindakan mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belgjar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan
berakhirnya puncak proses belgjar. Dari sisi guru hasil belgar merupakan suatu
pencapaian tujuan pengajaran. Hasil belgjar merupakan hasil dari suatu usaha yang
dilakukan siswa di sekolah setelah mengikuti proses belgjar. Seorang siswa
dikatakan berhasil apabilaterjadi perubahan dari dalam dirinya terhadap pemahaman
materi yang disampaikan guru yaitu dengan meningkatkan hasil belgar siswa

tersebut, serta dalam segi keterampilan, sikap dan kebiasaan baru lainya.

Daam penelitian ini, hasil belgar yang akan diteliti terletak pada mata pelgaran
geografi. Geografi menurut ahli-ahli geografi dalam Seminar dan Lokakarya
Peningkatan Kualitas Penggaran Geografi di Semarang tahun 1988 dalam Nursid
Sumaatmadja (2001:11) adalah ilmu yang mempelgari persamaan dan perbedaan
fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan atau kewilayahan dalam
konteks keruangan. Menurut Nursid Sumaatmadja (2001:12), penggaran geografi
merupakan penggjaran tentang hakikat geografi yang digarkan di sekolah dan
sesuaikan dengan tingkat perkembangan mental anak pada jenjang pendidikan
masing-masing. Memberikan timba balik dari apa yang sudah ditelaah maka
pembelgaran geografi dapat dikatakan berhasil. Berdasarkan konsep yang
dikemukakan di atas, jelas bahwa pembelgjaran geografi tidak hanya terbatas pada

suatu deskrips tentang manusia dalam sudut pandang keruangan, kelingkungan, dan
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kewilayahan yang diungkapkan dengan pertanyaan 5W+1H (What, Where,When,
Why, Who, How). penelitian ini akan dilaksanakan di kelas X1 MA AL-Khairiyah

Natar.

B. Kerangka Pikir

Belum tuntasnya nilai pada mata pelgjaran geografi adalah permasalahan untuk
mencapal tujuan dalam pembelgaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses
pembelgjaran diantaranya, penggunaan model pembelgjaran yang kurang sesual
untuk siswa. Untuk mengatasi belum tuntasnya hasil belajar guru harus mengurangi
pembelgjaran pemakaian model konvensiona yang sering diterapkan dalam proses
pembelgaran di sekolah, sehingga diperlukan ide-ide baru guna tercapainya tujuan
pembelgaran untuk meningkatkan hasil belgar. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat pengaruh penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe Make a Match

terhadap hasil belgjar.

Model pembelgaran kooperatif tipe Make a Match adalah pembelgaran yang
mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari
suatu konsep melalui suatu permainan kartu pasangan. Menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe Make a Match siswa lebih termotivasi dan antusias
sehingga proses pembelgjaran jadi lebih menarik, karena siswa bisa berinteraksi

secara langsung dengan siswa lainnya.

Dalam penelitian ini kelas X1 A sebagal kelas eksperimen penyampaian materi
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Make a Match, sebelum pelgjaran

geografi dimulai guru sudah menyiapkan kartu pasangan yang berisi pertanyaan dan
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jawaban terkait dengan materi yang akan disampaikan dan sesua dengan
kompetensi yang ingin dicapai. Sedangkan kelas XI B sebagai kelas control
penyampai an materinya menggunakan model pembelgaran konvensional.

Proses pembelgaran ini dimula dengan guru memberikan tes awal kepada siswa
(pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Tahap selanjutnya, guru
menyampaikan materi geografi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Kelas
eksperimen penyampaian materinya menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Make a Match dan kelas control menggunakan model konvensional. Tahap
terakhir kedua kelas di atas diberi tes akhir (posttest) untuk melihat hasil belgjar dari

kedua model yang digunakan. Kerangka pikir dari penelitian ini, sebagai berikut:

Pretest
[
v v
Nila kelas XIA Nilai kelas X1B
A 4 A 4
Model Pembelgjaran Model Konvensional
Kooperatif Tipe Make a (Kelas kontrol X1 B)
Match
(Kelas eksperimen X1 A)
v
Postest
[
v v
Hasi| Belgjar Hasil Belajar
(XI A) (XI B)

Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian.
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C. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah :
Ada perbedaan hasil belgar geografi siswa yang menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe make a match dengan siswa yang mengunakan
model pembelgaran konvensional pada siswa kelas XI MA Al-Khairiyah

Natar tahun gjaran 2017/2018.



(1. METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu.
Menurut Sugiyono (2012:3), metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah ini
diartikan sebagal kegiatan penelitian yang didasarkan pada cirri-ciri keilmuan
yang rasional, empiris, dan sistematis, dengan tujuan untuk penemuan,

pembuktian, dan pengembangan.

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasy
Eksperiment). Menurut Suharsimi Arikunto (2010:77), eksperimen semu adalah
jenis komparas yang membandingkan pengaruh pemberian suatu perlakuan
(Treatment) pada suatu objek (kelompok eksperimen) serta melihat besar pengaruh
perlakuannya. Disebut eksperimen semu karena eksperimen ini belum atau tidak
memiliki ciri-ciri rancangan eksperimen yang sebenarnya, karena variabel-variabel

yang seharusnya dikontrol dimanipulasi.

Eksperimen semu bertujuan untuk memperkirakan kondisi eksperimen murni dalam
keadaan tidak memungkinkan untuk mengontrol dan atau memanipulas semua

variabel yang relevan. Mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara
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melibatkan kelompok control disamping kelompok eksperimen.

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian ini menggunakan Pretest- Posttest Control Group Design,
dalam desain ini terdapat dua kelas, kemudian kedua kelas dibagi menjadi
kelas kontrol dan kelas eksperimen, pada masing-masing kelas diberi pretest
untuk mengetahui kemampuan awa antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Selanjutnya, kelas eksperimen diberi perlakuan metode make a match
dan kelas yang diberi metode konvensional (ceramah) disebut kelas kontrol. Bentuk
desain penélitian ini adalah tergambar pada Tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Desain Pendlitian

Kelompok Perlakuan (Treatmen) Post Test
Kelas Eksperimen X1 O
Kelas Kontrol X2 O

Sumber : Sugiono (2010:76)

Keterangan :

X1 . Pembel gjaran menggunakan model Make a Match

X2 : Pembelgaran menggunakan metode konvensional (ceramah)

01 . Postes untuk mengetahui hasil dari perlakuan (hasil belgar) pada kelompok
eksperimen

02 . Postes untuk mengetahui hasil dari perlakuan (hasil belgjar) pada

kelompok kontol
Pada desain pendlitian ini, kelompok eksperimen memperoleh perlakuan, yaitu
diterapkan pembelgaran Geografi dengan menggunakan model pembelgaran

kooperatif tipe make a match sedangkan pada kelompok kontrol memperoleh

perlakuan dengan diterapkan pembelgaran konvensional. Di akhir pembelgaran




27

siswa diberi post test, yaitu tes kemampuan penyelesaian soa Geografi dilakukan

pada kedua kelas.

C. Materi Pembelajaran

1. Menganalisis sebaran hewan dan tumbuhan.

2. Mengidentifikasi kerusakan dan pelestarian flora dan fauna serta dampaknya

bagi kehidupan.

3. Indikator pembelgjaran :

SO0 T

D. Populas

Mengidentifikas sebaran hewan dan tumbuhan di permukaan bumi
Menganalisis persebaran hewan dan tumbuhan di Indonesia
Menyimpulkan hubungan sebaran hewan dan tumbuhan.
Mengidentifikas sebaran hewan dan tumbuhan di Indonesia
Menjelaskan kerusakan dan pelestarian flora dan fauna
Menjelaskan dampak kerusakan flora dan fauna

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MA AL-Khairiyah

Natar yang berjumlah 40 siswa. Karena jumlah kelas XI MA AL-Khairiyah

tersebut hanya berjumlah dua kelas, maka penelitian ini disebut penelitian populasi.

Jumlah siswa dari masing-masing kelas yaitu kelas X1 A berjumlah 20 siswa dan

kelas X1 B berjumlah 20 siswa. Kelas X1 A sebaga kelas eksperimen sedangkan

kelas X| B sebagai kelas kontrol.

Tabd 3. Jumlah SiswaKelas XI MA Al-Khairiyah Natar Tahun Pelgjaran 2017/2018

Siswa
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 XA 8 12 20
2 XB 7 13 20
Jumlah 15 25 40

Sumber : Tata UsahaMA Al-Khairiyah Natar
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E. Variabd Penditian

Menurut Sugiono (2012:60) variabel penelitian adalah sesuatu atribut atau sifat dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Variable dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel bebas/Independent Variabe (X)
Variabd bebas adalah variabd yang berdiri sendiri, artinya variabel tersebut dapat
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan variabel lainnya.
Dalam penelitian ini variabel bebasnyaadaah:

“Hasi| belgar Geografi pretest dan posttest di kelas eksperimen (X)”

2. Variabe terikat / Dependent variabel (Y)
Variabe terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi atau menjadi akibat karena
adanyavariabel bebas. Variabel terikat dalam pendlitian ini adalah :

“Hasil belgar Geografi pretes dan posttest di kelas kontrol (Y)”.

F. Definisi Operasional Variabel (DOV)

Definisi operasiona variabel adalah pengertian variabel (yang diungkapkan dalam
definisi konsep) secara operasional, secara praktik, secara riil, secra nyata dalam
lingkupan obyek penelitian/obyek yang diteliti, dengan tujuan untuk membatasi
ruang lingkup dan memudahkan pengukurannya, agar setigp variabel dalam

penelitian dapat diukur atau diamati.
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1. Aktivitas Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Model pembelgjaran make a match yaitu model pembelgjaran yang mengajak siswa
mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep melalui

suatu permainan kartu pasangan.

2. Aktivitas Penggunaan Model Pembelajaran Konvensional

Pembelgjaran konvensional merupakan model pembelgaran yang dilakukan dengan
mengkombinasikan bermacam-macam metode pembelgjaran. Dalam praktiknya
model ini berpusat pada guru (teacher centered) atau guru lebih mendominasi dalam
kegiatan pembelgaran. Model pembelgaran yang dilakukan berupa metode
ceramah, pemberian tugas, dan Tanya jawab. Konvensional merupakan pendekatan
pembelgjaran yang banyak dilaksanakan di sekolah dengan menggunakan urutan
pemberian uraian, contoh, dan latihan. Penggunaan model pembelagjaran
konvensional dalam penelitian ini adalah melihat aktivitas belgjar siswa selama

menggunakan model pembelgjaran konvensional.

3. Hasl Beajar

Hasil belgjar adalah hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti proses pembelgaran
georafi, yang ditunjukkan dengan nilai berupa angka sebagai hasil dari suatu usaha.
Hasil belgar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belgar kognitif yaitu
berupa pengukuran yang dilakukan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan

siswa dalam memahami pelagjaran.
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a. Hasll Belgjar Geografi Pretest Kelas Eksperimen

Pretes bertujuan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan
dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe make a match pada siswa
kelas X1 A sebaga kelas eksperimen dan kelas X1 B sebagal kontrol menggunakan
model pembelgaran konvensional. Pretest yang berupa soa pilihan ganda sebanyak
20 sodl. Nilai hasil pretest dihitung dengan menggunakan skor antara 1-100, setiap

jawaban benar diberi nilai 5 dan jawaban salah diberi nilai 0.

b. Hasil Belajar Geografi Posttest Kelas Eksperimen

Postes bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe make a match pada kelas X1 A
sebagal kelas eksperimen. Posttest dilakukan diakhir pertemuan dengan soa pilihan
ganda sebanyak 20 soal. Nila hasil pretest dihitung dengan menggunakan skor

antara 1-100, setiap jawaban benar diberi nilai 5 dan jawaban salah diberi nilai 0.

c. Hasll Belajar Geografi Pretest Kelas Kontrol

Pretes bertujuan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran pada kelas XI B sebaga kelas control.
Pretest yang berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 soal. Nilai hasil pretest dihitung
dengan menggunakan skor antara 1-100, setiap jawaban benar diberi nilai 5 dan

jawaban salah diberi nilai 1.

d. Hasll Belajar Geografi Posttest Kelas Kontrol
Postes bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan

menggunakan model pembelgaran konvensional pada kelas X1 B sebaga kelas
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kontrol. Posttest dilakukan diakhir pertemuan dengan soal pilihan ganda sebanyak
20 soal. Nilai hasil posttest dihitung dengan menggunakan skor antara 1-100, setiap

jawaban benar diberi nilai 5 dan jawaban salah diberi nilai 1.

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa

teknik pengumpulan data, antaralain :

1. Observas

Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2012:103), mengemukakan bahwa, observas
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan.

Teknik observas digunakan untuk memperoleh data dari proses dan aktivitas
kegiatan belgjar menggar di kelas dengan menggunakan model pembelgjaran tipe
make a match dan menggunakan model pembelgaran konvensional dengan

menggunakan metode ceramah.

2. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:274) metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapatlangger, agenda, dan sebagainya. Teknik
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data jumlah siswa, hasil belgjar siswa,

jumlah guru, dan foto sekolah.
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3. Teknik Tes

Menurut Suharsimi Arikunto (2008:53), tes adalah merupakan alat atau prosedur
yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan
cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan Teknik tes digunakan untuk
memperoleh dan mengukur data kemampuan akhir siswa setelah dilakukan
perlakuan dengan menggunakan model pembelgaran tipe make a match dan

model pembelgaran konvensional.

Soa tes yang diberikan terdiri 20 soa pilihan ganda. Pada setiap soal yang
menjawab benar akan diberi nilai 5 dan soal yang menjawab salah akan diberi
nilai 0. Jika setiagp siswa menjawab benar semua maka akan mendapatkan nilai
100. Tes dilakukan di akhir pertemuan ketika pemberian perlakuan dengan
menggunakan model make a match maupun konvensional sudah selesai diberikan

untuk kedua kelas.
H. Uji Persyaratan Instrumen
1. Uji ValiditasInstrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2008: 160). Sebuah tes dikatakan
valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur. Untuk
mengukur validitas suatu instrumen digunakan rumus Korelas Product Moment
yaitu sebagal berikut :

_ NYXY-(ZX)(ZY)
VINIX2=(T X)*HN X Y2 —(Z X)%)
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keterangan :
Ixy = koefisen korelas antaravariabel x dany
N = Jumlah sampel

X =Jdumlehskor vaiabd bebes(X)
Y  =Jdumlehskor vaidd taikat (Y)
X =SKor vaiabd X
Y =Skorvaiabd Y
X2 =Jdumlahkuadrat skor vaigbd X
YY2  =Jumlehkuadrat skor vaigbd Y

Kriteria pengujian,apabila rmiwng = rae dengan signifikan 0,05 maka instrument
tersebut valid, sebaliknya jika rhitung < rtane Makainstrument tersebut tidak valid.

Berikut interpretasi nilai validitas instumen terlihat padatabel di bawah ini :

Tabdl 4. Kriteria Interpretasi Validitas

Daya Beda Klasifikas
0,800-1,00 Sngat tinggi
0,600-0,799 Tinggi
0,400-0,599 Cukup
0,200-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat rendah

Suharsimi Arikunto, 2008:170

2. Uji Reliabilitas

Suharsimi Arikunto (2008:86) menyatakan bahwa, reliabilitas berhubungan dengan
masalah kepercayaan. Suatu tes dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang tinggi
jika dapat memberikan hasil yang tepat dan konsisten. Dari konsep reliabilitas ini
dapat dissmpulkan bahwa tes atau instrument yang baik yaitu merupakan tes atau
instrument yang dapat dengan tepat memberikan data yang sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya. Rumus vang digunakan adalah rumus Alpha, yaitu sebagai berikut:

n 1- ﬁiz.
ry= R0
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Keterangan :

ra - Reliabilitas yang dicari
n : Banyaknya butir soal
Yo, Jumahvaianskor tigpitem
Ot : Vaianstatd

Tabe 5. Kriteria Interpretas Reliabilitas

Daya Beda Klasifikasi
0,8-1,00 Sngat tinggi
0,06-0,799 Tinggi
0,04-0,599 Cukup
0,02-0,399 Rendah
0,000-0,99 Sangat rendah

Sumber : Suharsimi Arikunto (2008:75)

Kriteria pengujian ini yaitu ryjunger,,,, dengan taraf signifikan 0,95 maka

abel
instrument memenuhi  syarat reliabel dan sebaiknya jika Thicungsrp, maka
instrument tersebut tidak memenuhi syarat reabel. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan bantuan program komputer SPSS 20 for Windows untuk perhitungan

uji reliabilitas.

3. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa yang pandai
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai (berkemampuan rendah).
Pada suatu penelitian untuk menentukan daya beda soal menurut Suharsimi Arikunto
(2008:213), peneliti menggunakan rumus yaitu:

Rumus:

D= Ba _Ba
Jda Js
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Keterangan :

D : Daya pembeda

Ba - Jumlah siswa yang menjawab benar pada butir soal kelompok atas.
Bs : Jumlah siswa yang menjawab benar pada butir soal kelompok bawah.
da . Banyaknya siswa pada kelompok atas.

Js - Banyaknya siswa pada kelompok bawah.
Tabel 6. Interpretasi Nilai Daya Pembeda

No. Indeks Daya Pembeda Keterangan
1 0,00-0,20 Jelek
2 0,20-0,40 Cukup
3 0,40-0,70 Bak
4 0,70-1,00 Baik Sekali
5 Negatif Tidak Baik

Sumber: Suharsimi Arikunto (2010:214)
Pada penelitian ini pengujian daya beda soa menggunakan bantuan Microsoft Exel
2010 dengan indeks daya beda soal digunakan untuk mengklasifikas kualitas soal

yang akan diberikan.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya
suatu soal. Uji taraf kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran
instrumen yang dibuat. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan
tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk
mencoba lagi karenadi luar jangkauannya (Suharsimi Arikunto, 2008:210). Pada

penelitian ini digunakan bantuan program Microsoft Excel 2010 untuk menghitung
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taraf kesukaran soal. Rumus yang digunakan untuk menguii taraf kesukaran soal tes,
yaitu sebagal berikut: Rumus : p=—

Keterangan :
P : Taraf Kesukaran
B : Jumlah Siswayang menjawab soal dengan benar

JS :Jumlah seluruh siswa pesertates.

Tabel 7. Kriteria Taraf Kesukaran Soal

No. Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Klasifikasi
1 0,00-0,30 Sukar
2 0,30-0,70 Sedang
3 0,70-100 Mudah

Sumber : Suharsimi Arikunto (2008:210)

|. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebar data berdistribusi normal
atau tidak. Statistik parametris dalam penggunaannya dalam andlisis data
mensyaratkan data tersebut terdistribusi secara normal. Data yang akan diandlisis
harus dilakukan pengujian normalitas data sebelum pengujian hipotesis. Uji

normalitas data dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel 2007. Dengan ketentuan:
JikaLv < Lt artinya data terdistribusi normal

JikaLv > Lt artinya data tidak terdistribusi normal

Perhitungan mengenai normalitas yang akan dipakai dalam penelitian ini akan

dihitung secara manual.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua data yang diperoleh
dari kedua kelompok tersebut mempunyai varians yang sama atau sebaliknya
Jika kelas dalam populasi tersebut mempunya varians yang sama maka kelas
tersebut dikatakan homogen. Pengujian homogenitas dapat dilakukan menggunakan

uji F dengan rumus sebagai berikut:

. _ Varian terbesar
Rumus. F=———"7—/—+
Varian Terkecil

Kriteriauji:
1) JkaF hitung < F tabel, maka varian homogen;
2) JikaF hitung = F tabel, maka varian tidak homogen, dengan tingkat kesalahan

5%. (Sugiyono 2012:277).

J. Uji Hipotesis

Uji Hipotes

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji T atau T-Tes Sampel Related,

dengan rumus :

_ (1 =)5+(12)5%;
_ X1-X2 Dengan : =

== ny+mn,—2
51 1 . ¢

N T

Keterangan :

X1 : Ratarataskor kemampuan awal

X2 : Rata-rata kemampuan akhir

5 : Yarians gabungan

s; . Jumlah siswayang mengikuti tes kemampuan awal
S, :Jumlah siswayang mengikuti tes kemampuan akhir
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n; : Varians sebelum pembelgaran model pembelgjaran kooperatif tipe
make a match
n, : Varianssesudah pembelgjaran model pembelgaran kooperatif tipe
make a match
Kriteriapengujian ini yaitu apabila tpsyng = traper dengan taraf signifikan 5%
maka hipotesis alternatif diterima dan sebaliknya tpung = traner maka hipotesis

aternatif ditolak (Rusman, 2012:94).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada penelitian ini maka diperoleh

kesimpulan bahwa :

“Ada pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil
belgjar geografi siswa kelas X1 MA Al-Khairiyah Natar. Hasil belgjar geografi
siswa yang menggunakan model pembelgaran make a match lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belgar geografi siswa yang menggunakan model
konvensional. Hal ini karena siswa diberikan kesempatan untuk memanfaatkan
semua potensi yang ada pada dirinya dan berinteraksi serta bekerjasama dengan

kelompoknya masing-masing”.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan untuk kepentingan penelitian, maka penulis

mengemukakan saran sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam penerapan

model pembelgjaran di MA Al-Khairiyah Natar karena dengan menggunakan
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model pembelgaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil

belgjar.

. Bagi guru, dapat mempertimbangkan kembali peranan model pembelgaran

kooperatif tipe make a match karena dapat berpengaruh terhadap hasil belgjar

siswa, dapat membuat siswa berfikir kritis dan berinteraksi dengan kelompoknya.

. Bagi siswa, penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe make a match akan

memberikan pengalaman daam belgar, sehingga diharapkan dapat

meningkatkan hasil belgjar.
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